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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran auditory intellectually
repetition dalam meningkatkan menulis teks prosedur siswa di SMP Negeri 16 Medan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen yang hanya terdiri dari kelas
eksperimen saja. Populasi data penelitian ini seluruh kelas VII dengan jumlah 216 peserta didik,
dengan sampel penelitian kelas VI1I-1 yang berjumlah 32 siswa yang diambil dengan menggunakan
teknik random sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes, observasi,
dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran auditory intellectually repetition berpengaruh dalam meningkatkan menulis teks prosedur
pada siswa, hal tersebut dibuktikan berdasarkan ldentifikasi kecendrungan hasil pre-test dan post-test
siswa, dimana berdasarkan uji t diperoleh Thiung Sebanyak 31,75 dan Twper menggunakan tingkat
signifikansi a=0,05 menggunakan dk-30 yaitu 1,69. Hal itu berarti nilai Thiung 31,75 > 1,69 dan
hipotesis penelitian atau Ha.. Diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran auditory intellectually repetition dalam meningkatkan kemampuan menulis siwa pada
pembelajaran teks prosedur di SMP Negeri 16 Medan.

Kata Kunci: Auditory Intellectually Repetition, Teks Prosedur, Kemampuan Menulis.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the auditory intellectually repetition learning model in
improving students' procedural text writing at SMP Negeri 16 Medan. This study uses a quantitative
approach with an experimental method that only consists of experimental classes. The population of
this research data is all class VII with a total of 216 students, with a sample of class VII-1 totaling 32
students taken using random sampling techniques. Data collection techniques in this study used tests,
observations, and documentation. Based on the results of this study, it shows that the use of the
auditory intellectually repetition learning model has an effect on improving students’ procedural text
writing, this is evidenced by the Identification of the tendency of the students' pre-test and post-test
results, where based on the t-test, Tcount was obtained as much as 31.75 and Ttable using a
significance level of a = 0.05 using dk-30, which is 1.69. This means that the Tcount value of 31.75>
1.69 and the research hypothesis or Ha. Accepted. So it can be concluded that there is an influence of
the auditory intellectually repetition learning model in improving students' writing skills in procedural
text learning at SMP Negeri 16 Medan.

Keywords: Auditory Intellectually Repetition, Procedure Text, Writing Ability

A. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana yang efektif digunakan untuk berkomunikasi satu sama lain.
Dalam berbahasa terdapat empat keterampilan yang harus dikuasai, yaitu keterampilan
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis
(Tarigan 2008:1). Satu diantara keterampilan bahasa yang memiliki fungsi penting dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia adalah keterampilan menulis. Hal ini dikarenakan
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dengan menulis seseorang dapat menuangkan hasil pikiran, perasaan, dan pengalaman dirinya
ke dalam bentuk tulisan. Hal ini sejalan dengan pendapat Semi (2017:42) yang mengatakan
bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang bertujuan memindahkan bahasa lisan ke dalam
bahasa tulisan sebagai cerminan dari pikiran atau perasaan yang terbentuk melalui bahasa.
Selanjutnya, Hairuddin, dkk (2007:327) mengatakan bahwa menulis merupakan proses
menyampaikan pesan berupa ide, gagasan, pendapat, informasi, dan pengetahuan secara
tertulis kepada orang lain.

Pada kurikulum 2013, siswa dituntut untuk menggunakan pembelajaran bahasa
Indonesia sebagai pengantar untuk menyampaikan materi pembelajaran dan mempelajari
makna serta pemilihan kata yang tepat melalui keterampilan menulis teks dengan ukuran
standar yang jelas dan terarah, yaitu standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia. Salah
satu teks yang dibahas dalam kurikulum 2013 ialah teks prosedur.

Teks prosedur merupakan teks yang menjelaskan bagaimana kegiatan harus dilakukan
agar pembaca dapat secara tepat dan akurat mengikuti sebuah proses membuat sesuatu,
melakukan sesuatu pekerjaan atau menggunakan suatu alat. Pada mata pelajaran bahasa
Indonesia di kelas VII SMP, pembelajaran menulis teks prosedur terdapat pada kompetensi
dasar yaitu KD 3.2 Menganalisis Struktur dan Kebahasaan Teks Prosedur dan KD 4.2
Mengembangkan Teks Prosedur dengan Memperhatikan Hasil Analisis terhadap Isi, Struktur
dan Kebahasaan. Melalui kompetensi dasar tersebut, siswa diharapkan mampu menulis teks
prosedur sesuai dengan struktur dan kaidah kebahasaan dalam bentuk tulisan yang baik.
Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa kurang mampu dalam menulis teks prosedur
sesuai dengan yang diharapkan.

Kesulitan siswa dalam menulis teks prosedur juga dibuktikan oleh Suyati (2019) melalui
penelitiannya yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Prosedur Menggunakan
Model Pembelajaran Resiprokal Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa KelasVIl SMP
Negeri 1 Rambutan Banyuasin” yang menjelaskan bahwa diketahui masih rendahnya
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran bahasa indonesia khususnya pembelajaran
menulis teks prosedur, kurangnya pembiasaan terhadap kegiatan menulis yang menyebabkan
siswa menjadi terbebani apabila mendapatkan tugas untuk menulis, sebagian siswa
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat menuangkan ide dan gagasannya, siswa
belum mampu dalam menuangkan ide atau gagasan dengan baik, siswa kurang bisa
mengembangkan bahasa dan keterampilan dalam menerima pembelajaran setiap siswa yang
berbeda-beda. Hal ini sejalan dengan pendapat Arnesih (2021) dengan penelitiannya berjudul
“Upaya Meningkatan Kemampuan Menulis Tek Prosedur Menggunakan Metode FIELD TRIP
Pada Sisa Kelas VIII A Smp Negeri 1 Blanakan Tahun Pemelajaran 2018/2019”
mengungkapkan kesulitan yaitu kurangnya motivasi pada diri siswa, kurangnya pembiasaan
terhadap kegiatan menulis serta kesulitan siswa untuk menuangkan ide dalam menulis teks
prosedur.

Kemudian (Devia Aldona dkk, 2022) dengan penelitiannya yang berjudul “Kemampuan
Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas VIII Smp Negeri 2 Rejang Lebong” mengungkapkan
kesulitan yaitu siswa belum mampu untuk menuangkan ide atau gagasan dengan baik dan
siswa masih kurang dalam mengembangkan bahasa. Agar siswa dapat maksimal dalam
menulis perlu distimulus dengan model pembelajaran yang menarik. Untuk itu, guru perlu
mencari upaya yang dapat membuat siswa lebih tertarik agar dapat menulis dengan baik dan
dapat menjadikan pembelajaran teks prosedur yang menyenangkan sebagai proses untuk
memulai pelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut model pembelajaran yang cocok
digunakan yaitu menerapkan model AIR (Auditory, Intellectually, Repetition).

Sebelumnya sudah ada penelitian yang mengkaji tentang model pembelajaran AIR
(Auditory, Intellectually, Repetition) salah satu judulnya ialah “Pengaruh Penggunaan Model
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Pembelajaran AIR (Auditory, Intellectually, Repetition) terhadap Kemampuan Menulis Teks
Persuasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Purba (Putri Cindy Tessolanika Sinaga, 2023).
Adapun hasil belajar menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
sangat efektif diterapkan dalam pelajaran dikelas, dikarenakan dengan model ini semangat
peserta didik dalam belajar meningkat. Melihat dari hasil rata-rata sebelum menggunakan
metode sebesar 55,66 dan setelah menggunakan model pembelajaran, meningkat sebesar 79,83
ini membuktian bahwa pembelajaran menggunakan model auditory intellectually repetition
menunjukkan peningkatakn hasil belajar peserta didik.

Selain itu, (Ghaniyu Naftalisa, dkk : 2019) juga mengungkapkan mengenai penggunaan
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition melalui penelitian mereka dalam jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang berjudul “Peningkatan Pembelajaran Menulis
Teks Berita dengan Menggunakan Model Auditory Intellectually Repetition (AIR) pada Siswa
SMP”, adapun hasil penelitiannya ini ialah belajar menulis teks berita menggunakan model
pembelajaran AIR sangat efektif diterapkan dalam pelajaran di kelas, karena dengan model ini
semangat peserta didik dalam belajar meningkat. Melihat dari hasil rata-rata sebelum
menggunakan metode dasar sebesar 61,5 dan setelah menggunakan model pembelajaran,
meningkat sebesar 79,33 dan selisih perbandingan antara nilai pretest dan posttest 17,83%.
Jadi model AIR ini dapat diterapkan untuk pembelajaran menulis teks berita dan hasil yang
didapatkan pada nilai posttest terjadi peningkatan yang berpengaruh yaitu sebesr 17,83% ini
membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan model auditory intellectually repetition
menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik.

Dari beberapa penelitian diatas adapun hasil penelitian menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition sangat efektif diterapkan dalam pelajaran di
kelas, karena dengan model ini semangat peserta didik dalam belajar meningkat. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan tergolong masih baru dan
belum banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu. Dan juga termasuk hal pertama yang
dirasakan oleh sekolah yang diteliti.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen yang
hanya terdiri dari kelas eksperimen saja. Tujuan diguakan metode eksperimen dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh model AIR terhadap kemampuan menulis teks prosedur
oleh siswa kelas VII SMP Negeri 16 Medan. Metode ini dilaksanakan dengan memberikan
perlakuan sekelompok siswa yaitu kelompok eksperimen menggunakan model AIR dalam
menulis teks prosedur. Populasi data penelitian ini seluruh kelas VII dengan jumlah 216
peserta didik, dengan sampel penelitian kelas VII-1 yang berjumlah 32 siswa yang diambil
dengan menggunakan teknik random sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan tes, observasi, dan dokumentasi. Desain penelitian ini menggunakan One Group
Pre-test and Post-test Design. Arikunto (2010:212) menyatakan bahwa One Group Pre-test
and Post-test Design adalah eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa
adanya kelompok pembanding, desain model ini memeberikan perlakuan yang sama setiap
subjek sampel tanpa memperhitungkan dasar kemampuan yang dimiliki.

Desain penelitin eksperimen One Group Pre-test and Post-test Design dapat dilihat jelas
pada tabel berikut ini :

Kelas Pre- Perlak Po
test uan stest
Eksperimen 01 X 0,

(E)

Keterangan :
E: Kelompok Eksperimen yang diberikan perlakuan yaitu model
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pembelajaran AIR.

01 - Nilai rata-rata kelompok eksperimen sebelum perlakuan (pre-

test).Nilai kemampuan menulis teks prosedur.

02 - Nilai rata-rata kelompok eksperimen setelah diberikan perlakukan

(post-test). Nilai kemampuan menulis teks prosedur.

X : Perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu

pengajaran dengan model AIR.

Teknik analisis data guna mencapai hasil yang maksimal yaitu menyususn data pre-test
dan post-test, nilai rata-rata skor pre-test dan post-test, menghitung standar deviasi hasil pre-
test, kemudian dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji
“t” Dengan ketentuan Ho ditolak Ha diterima jika to>t: dan sebaiknya Ho diterima dan Ha
ditolak jika to<t; pada taraf nyata a. = 0,05 yang dikonsultasikan dengan “t”.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini, akan dibahas hasil penelitian tentang model pembelajaran terhadap
kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 16 Medan tahun pembelajaran

2023/2024, sampel yang diambil penelitian ini yaitu kelas VI1I-1 sebanyak 32 siswa. Penelitian

ini dilakukan dengan mengadakan tes awal (Pre-test) menulis teks prosedur siswa

menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition, kemudian dilanjutkan
sebelum menggunakan perlakuan dengan model pembelajaran Auditory Intellectually

Repetition. Terakhir diadakan tes (Post-test) sesudah menggunakan model pembelajaran

Auditory Intellectually Repetition, selanjutnya hasil data yang diperoleh siswa diolah sebagai

data statistik yang bertujuan untuk mengetahui deskripsi hasil pre-test dan post-test siswa dan

mengetahui pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition terhadap
kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur.

1. Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Medan Tahun
Pembelajaran 2023/2024 Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR).

Berdasarkan hasil tes awal (Pre-test) kemampuan menulis teks prosedur kelas VII SMP

Negeri 16 Medan sebelum memakai model pembelajaran AIR diperoleh data Skor berikut.

Kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur sebelum menggunakan model Auditory

Intellectually Repetition pada kelompok pre-test diketahui dengan nilai rata-ratanya adalah

38,15. Nilai terendah kelompok pre-test adalah 33 dan nilai tertinggi adalah 56. Ditinjau dari

nilai rata-rata maupun nilai tertinggi dan nilai terendah dalam pembelajaran menulis teks

prosedur sebelum menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Pre-
test) masih pada kategori rendah dan belum mencapai kriteria ketuntaan minimal (KKM).

Berdasarkan data yang diperoleh dapat di distribusikan sebagai berikut.

X F FX X-X (X-X)2 F(X-X)2
33 13 429 -5,15 26,52 344,76
37 8 296 -1,15 1,32 10,56
40 3 120 1,85 3,42 10,26
43 3 129 4,85 23,52 70,56
47 3 141 8,85 78,32 234,96
50 1 50 11,85 140,42 140,42
56 1 56 17,85 318,62 318,62
Jumlah | 32 1221 1130,14
38,15 Rata-rata

Dapat diketahui bahwa rata-rata standar deviasi dan standar eror pada kelompok pre-test
dengan menggunakan rumus:



1) Rata-rata (Mean)
Mx = Zfxn
=122132
=38,15
2) Standar Deviasi
SD = Xfx-x2N-1
=1130,1432-1
= 36,45
=6,03
3) Standar Eror
SEm= SDN-1
=6,0332-1
=6,0331 =6,035,56 = 1,08
Diperoleh bahwa kemampuan menulis teks prosedur siswa sebelum menggunakan
Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition digolongkan kedalam lima kategori.
Kategori sangat baik masing-masing tidak didapat oleh peserta didik yaitu sebesar 0%,
kategori baik juga tidak didapat oleh peserta didik yaitu sebesar 0% begitu juga dengan
kategori cukup tidak didapat oleh peserta didik yaitu sebesar 0%, kategori kurang terdapat 2
peserta didik yaitu sebesar 6,25% dan kategori sangat kurang terdapat 30 peserta didik yaitu
sebesar 93,75%. Dapat disimpulkan bahwa kecendrungan dikelas pre-test kategori kurang,
untuk itu detail bisa dilihat dalam diagram batang dibawabh ini.

100
80
60
40
20

0
85-100 70-84 60-69 50-59 0-49

Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif

2. Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Medan Tahun
Pembelajaran 2023/2024 Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR).

Berdasarkan hasil tes akhir (Post-test) kemampuan menulis teks prosedur kelas VII SMP
Negeri 16 Medan sesudah memakai Model Pembelajaran AIR diperoleh data skor sebagai
berikut :

Data kemampuan siswa dalam menulis teks prosedur sesudah menggunakan model
Auditory Intellectually Repetition pada kelompok post-test diketahui dengan nilai rata-ratanya
adalah 79,43. Nilai terendah kelompok post-test adalah 77 dan nilai tertinggi adalah 93.
Ditinjau dari nilai rata-rata maupun nilai tertinggi dan nilai terendah dalam pembelajaran
menulis teks prosedur sesudah menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (Pre-test) terdapat pada kategori baik dan telah mencapai kriteria ketuntaan
minimal (KKM). Berdasarkan data yang diperoleh dapat di distribusikan sebagai berikut.

X|F FX X-X | (X-X)2 F(X-X)2
77 17 1309 | 243 |59 100,3
80 12 960 | 057 | 0,32 3,84
90 2 180 | 1057 |111,72 223,44
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93 1 93 1357 | 184,14 184,14
Jumlah | 32 2542 511,72
79,43 Rata-rata
Dapat diketahui bahwa rata-rata, standar deviasi dan standar eror pada kelompok pre-
test dengan menggunakan rumus:
1) Rata-rata (Mean)
Mx = Zfxn
= 254232 =79,43
2) Standar Deviasi
SD = Xfx-x2N-1
=511,7232-1 = 16,50 = 4,06
3) Standar Eror
SEm= SDN-1
=4,0632-1 = 4,0631 = 4,065,56 = 0,73
Diperoleh bahwa kemampuan menulis teks prosedur siswa sesudah menggunakan Model
Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition digolongkan kedalam lima kategori. Kategori
sangat baik terdapat 3 peserta didik yaitu sebesar 9,3%, kategori baik terdapat 29 peserta didik
yaitu sebesar 90,62%, kategori cukup tidak didapat oleh peserta didik yaitu sebesar 0%,
kategori kurang juga tidak terdapat peserta didik yaitu sebesar 0% dan kategori sangat kurang
tidak terdapat peserta didik yaitu sebesar 0%.
Dapat disimpulkan bahwa kecendrungan dikelas post-test kategori sangat baik dan baik.
Untuk itu detail bisa dilihat dalam diagram batang dibawah ini.
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3. Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition terhadap
Kemampuan Menulis Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Negeri 16 Medan Tahun
Pembelajaran 2023/2024.

Berikut dijelaskan perbedaan nilai Pre-test dan Post-test siswa dalam menulis teks
prosedur beserta kaidah kebahasaannya.

No | Nama Pre-test Post-test
1 Abdullah Amar 37 77
2 Adzra Ghafirah 37 80
3 Alka Rendy 37 90
4 Assyifa Marwa 37 80
5 Alwan Siyam 37 77
6 Berlian 37 80
7 Dafa Pratama 47 77
8 Dirga Al-Mustafa 40 80
9 Adinda Nabila R 50 77
10 Farhan 40 77
11 Fazza Rabani 37 77




12 Harris Pranata 56 93
13 Imam Maulana 33 77
14 Kevin Eza 43 77
15 | Mambang Maulana 33 80
16 M Fikry Aditya 33 80
17 M Fathir 33 77
18 Maulida Husha 33 80
19 Marco Handika 37 77
20 Nayla Tria 33 77
21 Nur Khaliza 40 80
22 Nur Azizah 43 77
23 Pusvita Dewi 33 77
24 Ray Wijayanto 33 77
25 Rizka Aprilia 33 80
26 Sandi Aulia 47 77
27 | Sifana Tri Aspari 33 90
28 | Syakilla Amanda 47 77
29 | Vina Handayani 37 80
30 Zaim Hamzah 33 77
31 Zifarah Alika 33 80
32 Zaskia Azzahra 33 80

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
menulis teks prosedur dilihat dari pre-test dan post-test yang meningkat segnifikan. Dari rata-
rata nilai pre-test 38,15 dan post-test menjadi 79,43. Maka pelaksanaan penelitian ini dapat
dikatakan berhasil.

Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil

berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data pada penelitian ini dipakai uji
normalitas Liliefors, menggunakan kriteria menjadi berikut.
a) Ha diterima bila L, < Layang berarti data berdistribusi normal.
b) Ha diterima bila Lo > La yang berarti data tidak berdistribusi normal.

a. Uji Normalitas Kemampuan Menulis Teks Prosedur Kelas VII SMP Negeri 16 Medan

Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition.

Uji Normalitas pre-test dilakukan untuk mengetahui normal atau tidak data yang
diperoleh berdasarkan data pre-test. Sebelumnya sudah diketahui nilai pre-test menulis teks
prosedur siswa dengan rata-rata 38,15; standar deviasi 6,03; dan standar eror 1,08. Berikut ini
hasil perhitungan uji normalitas berdasarkan data pre-test yang diperoleh.

No | X F Fium Zi F(Zi) S(zZi) F(Zi)-S(Zi)
1 33 13 1 -1,166 | 0,1230 0,03125 | 0,09175
2 37 8 14 -0,5 0,3685 0,4375 0,069
3 40 3 22 0 0,5000 0,6875 0,1875
4 43 3 25 0,5 0,4801 0,78125 | 0,30115
5 47 3 28 1,166 | 0,1230 0,875 0,752
6 50 1 31 1,667 | 0,0475 0,96875 | 0,92125
7 56 1 32 2,667 | 0,0038 1 0,9962
Mean = 40 Lhitung 0,92125
SD=6 L tabel 0,156
N=232 Keterangan Normal

Keterangan :

X - Nilai pada data

F: Frekuensi (Jumlah Siswa)

Fkum : Frekuensi kumulatif



Zi : Nilai batas pada kurva normal
L: Liliefors

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka nilai Lniwng bisa dipengaruhi yaitu 0,921.
Sedangkan nilai Ltaner dapat diketahui pada table untuk sampel n = 32 dan a = 0,05 yaitu 0,156.
Maka bisa disimpulkan bahwa Lhitung < Ltaver yaitu 0,921 < 0,156. Hal ini Ho diterima atau data
pre-test menulis teks prosedur normal.

b. Uji Normalitas Kemampuan Menulis Teks Prosedur Kelas VII SMP Negeri 16 Medan
Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition.

Uji normalitas post-test dilakukan untuk mengetahui normal atau tidak data yang
diperoleh berdasarkan data post-test. Sebelumnya sudah diketahui nilai post-test menulis teks
prosedur siswa dengan rata-rata 79,43; standar deviasi 4,06; dan standar eror 0,73. Berikut ini
hasil perhitungan uji normalitas berdasarkan data post-test yang diperoleh.

No | X F Fkum Zi F(Zi) S(zi) F(Zi)-S(Zi)
1 77 17 1 -0,6 0,2546 0,03125 0,22335
2 80 12 18 0 0,5000 0,5625 0,0625
3 90 2 30 2 0,4129 0,9375 0,5085
4 93 1 32 2,6 0,0039 1 0,9961
Mean = 80 Lhitung 0,9961
SD=5 Ltael 0,156
N =32 Keterangan Normal

Keterangan :

X - Nilai pada data

F: Frekuensi (Jumlah Siswa)

Fkum : Frekuensi kumulatif

Zi : Nilai batas pada kurva normal

L: Liliefors

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka nilai Lnitung bisa dipengaruhi yaitu 0,9961.
Sedangkan nilai Liner dapat diketahui pada table untuk sampel n = 32 dan « = 0,05 yaitu 0,156.
Maka bisa disimpulkan bahwa Lhitung < L taber Yaitu 0,9961 < 0,156. Hal ini Ho diterima atau
data post-test menulis teks prosedur normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilaksanakan agar diketahui varian berdasarkan kedua sampel yang
dipakai sejenis atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji fisher atau uji
F karena sampel yang diuji, yaitu pre-test dan post-test. Data tersebut dinyatakan mempunyai
varian yang sejenis apabila nilai Friung menggunakan kriteria a = 0,05 menjadi berikut.

Jika Fnitung < Ftanel maka Ho diterima dan data homogen.

Berikut ini merupakan perhitungan uji homogenitas hasil menulis teks prosedur
a. Standar deviasi pre-test adalah 6,03

S% = (6,03)> = 36,36
b. Standar deviasi post-test adalah 4,06
S% = (4,06)% = 16,48

Untuk mencari Fhitwng digunakan rumus uji F seperti dibawah ini

Fhitung =S512S22

Fhitung = 36,3616,48

Fhitung =2,20

Keterangan :

S12 = Varians Terbesar

S22 = Varians Terkecil

Diperoleh Fnitung = 2,20 dengan perbandingan 32, dari tabel distribusi F untuk a = 0,05
diperoleh Fiapel = ...... jadi, Fhitung < Ftaver Yaitu 2,20 < ..... dengan keterangan homogen,
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sehingga dapat disimpulkan bahwa H, yang mengatakan bahwa varians kedua variable
tersebut homogen.

No Kelompok Fhitung Fabel Status
1 Pre-test 2,20 Homogen
2 Post-test

2. Uji Hipotesis

Setelah mengetahui bahwa data yang dipakai berdistribusi normal dan varian yang
homogen, maka bisa dilakukan uji-t buat mengetahui perbandingan data pre-test dan post-test
untuk melihat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition terhadap
kemampuan menulis teks prosedur siswa. Uji-t bisa dilakukan menggunakan perhitungan
seperti berikut.

a. Hasil Pre-test

SEMx = SDN-1

SEMx = 6,0332-1

SEMx =6,0331

SEMx = 1,08

b. Hasil Post-test

SEMx = SDN-1

SEMx = 4,0632-1

SEMx =4,0631

SEMx =0,73

Dari data diatas maka diperoleh Standar Error kedua hasil, yaitu :

SEmi-m2 = SEM12+SEM22

SEmi-m2 = 1,082+0,732

SEmi-m2 = 1,16+0,53

SEmi-m2 = 169

SEmim2=1,3

Selanjutnya akan dilakukan hipotesis dengan uji “t” menggunakan rumus :

to= M2-M1SEM1-M2

to = 38,15-79,431,3

to=41,281,3

to=31,75

Keterangan :

to - Nilai t Observasi
M1 : Mean hasil pre-test
M2 : Mean hasil post-test

SEwmi-m2 : Standar eror perbedaan kedua kelompok

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis diatas maka diperoleh yaitu 31,75
selanjutnya dibandingkan menggunakan tingkat signifikan 5% diperoleh tingkat nilai terkecil
5% = 1,69. Maka bisa disimpulkan bahwa to diperoleh lebih besar dari ttaner yaitu 31,75 > 1,69.
Hal itu berarti hipotesis penelitian atau Ha diterima, yaitu masih ada pengaruh dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition terhadap kemampuan
menulis teks prosedur siswa kelass VII SMP Negeri 16 Medan.

Sebagaimana sudah dikemukakan sebelumnya bahwa nilai rata-rata kemampuan menulis
teks prosedur sebelum memakai model Auditory Intellectually Repetition (pre-test) tergolong
dalam kategori kurang yaitu 38,15, sedangkan nilai rata-rata kemampuan menulis teks
prosedur setelah memakai model Auditory Intellectually Repetition (post-test) tergolong dalam
kategori baik yaitu 79,43. Hasil tersebut menerangkan bahwa rata-rata nilai post-test siswa
lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test. Hal ini sesuai dengan hasil yang diperlukan untuk
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menaikkan hasil siswa dalam kemampuan menulis teks prosedur dan mecapai KKM yang
sudah di tetapkan sekolah.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji-t diperoleh nilai thitung
sebanyak 31,75 dan twner menggunakan tingkat signifikansi 0=0,05 menggunakan dk-30 yaitu
1,69. Hal itu berarti nilai thiung 31.75 > 1,69 dan hipotesis penelitian atau Ha diterima. Dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis teks prosedur kelas VII SMP Negeri 16
Medan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pengujian hipotesis tentang pengaruh
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition terhadap kemampuan teks prosedur
siswa kelas VII SMP Negeri 16 Medan maka dapat diambil simpulan sebagai berikut.

1. Kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 16 Medan sebelum
menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition termasuk dalam
kategori belum cukup dan masih berada di bawah KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu
75. Hal tersebut karena nilai rata-rata menulis teks prosedur siswa sebelum menggunakan
model Auditory Intellectually Repetition adalah 38,15.

2. Kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 16 Medan sesudah
menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition termasuk dalam
kategori sangat baik, hal tersebut karena nilai rata-rata menulis teks prosedur siswa yaitu
79,43.

Penerapan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan menulis teks prosedur siswa kelas VII SMP Negeri 16
Medan. Pengaruh positif itu ditunjukkan adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa
sebelum menarapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (pre-test) dan
setelah menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (post-test).
Identifikasi kecendrungan hasil pre-test dan post-test siswa, dimana berdasarkan uji t
diperolen Thitung Sebanyak 31,75 dan Tiwber menggunakan tingkat signifikansi a=0,05
menggunakan dk-30 yaitu 1,69. Hal itu berarti nilai Thiwng 31,75 > 1,69 dan hipotesis
penelitian atau Ha. Diterima.
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